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ABSTRAK

Listrik seperti kita ketahui adalah bentuk energi sekunder vang paling praktis
pengeunasnnya oleh manusia, i mana listrik dihasilkan dar proses konversi energi
sumber dengan energl primer seperli batu bara, minvak bumi, gas, panas bumi,
potensial air dan energi angin.

sistem  pembangkitan listnk veng sudah umum digunakan adalah  mesin
gencrator tegangan AC, dimana penggerak utamanya bisa berjenis mesin turhin,
mesin diesel, mesin bakar atau mesin baling-baling.

Schush penpendah governor pencrator yang berfungsi untul mengamr tegangan
dan frekuensi yang dkeluarkan olch generator selalu tetap mormal 220 volt, 50Hz.
Agar penerator fidak mengalami everspeed bila bebon turun mendadak atauw akan
mengalami overfoad bila heban [strik nank

Dalam perencanaan dan pembuatan alat ini dilakukan dengan menggunakan

mikrokontreler ATERCS1 untuk pengolahan data, motoer DC sebapai sensor yang
memberikan sinval analog ke penghkonverter analog ke digital, dimana pengkonverter
yang digunakan pada alat ini ADC 0804, Untuk mengatur katup masukan bahan
bakar ke mesin penggerak digunakan motor serve, atau biasa dikenal dengan motor
stepper. Motor stepper ini akan bergerak secara otomatis sesuai dengan program yang

ditanzamkan sebelumnya ke dalam 1C ATS9831, Program vang ditanamkan fersebui
mengiunakan bahasa pemrograman Assembly,

Hasil pengukuran dan pengujian kontrol governor penerator AC menggunakan
mikrokontroler AT39551, dan menggunakan motor DO sebagai sensor putar dapat
mengontrel  kestabilan  tegangan dan frekvensi sebuah  penemor AC, Dengan
menggunakan motor stepper maka masukan bahan bakar ke mesin penpggerak dapat
diatur, sehingga kecepaten dari mesin pengperak vang dihubungkan ke generator
dapat dapat diatur sesuai yang dikendaki,

Keyp Wort: poverner, motor DO, motor serve fstepper), Mikrokontrofler,
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PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Listrik seperti kita ketahui adalah bentuk enerpi sekunder yang paling praktis
penggunaannys oleh manusia, di mana listrik dibasilkan dari proses konvers
energl sumber dengan energl primer seperti batu bara, minvak bumi, gas, panas
bumi, potensial air dan enerpi angin.

Sistem pembangkitan listrik yang sudabh umum digunakan adalah mesin
geperator tegangan AC, dimana penggerak utamanya bisa berjenis mesin turhin,
mesin diesel.mesin bakar atau mesin baling-baling.

Seberapa besar beban vanp ditangpung oleh generator yanpg bekerja akan
tergantung jumlah masukan bahan bakar dan udara uptuk proses pembakaran, bila
mesin penggerak utama diesel atau mesin pesgperak lainnya, maka tergantung
dari jumlah (dehity air ke twrhin, jumlah (entalpi) vap/gas ke turbin atau dehit
aliran udara ke mesin baling-baling. JTumlah masukan bahan bakarfudara, vap
sivgas atau aliran udars ini diatur oleh peralatan katup yang digerakan olch
governor yang menerima sinyal dari perubaban frekuensi listrik yang stabil pada
50 Hz, yang ekivalen dengan perubahan putaran {rpm) mesin penpggerak utama
generntor listnk.

Bila beban listrik naik maka frekuensi akan turun, schingga governor harus
memperbesar masukan (baban bakarfudare, air, vap/pas atau aliran udara) ke
mesin penggerak utama untuk menaikkan frekuensinva sampai dengan frekuensi
listrik kembali ke normalnya. Sebaliknya hila beban turun, govemor mesin-mesin

pembangkit harus mengurangi masukan bahan bakar/udara, air, vap air/gas atau



aliran udara ke mesin-mesin penggerak sehingga putarannva turun sampai putaran
nermalnya atau frekuensinya kembali normal pada 50 Hz. Bila tidak ada governor
maka mesin-mesin penggerak utama generator akan mengalami overspeed bila
beban furun mendadak atau akan mengalami overload bila beban listrik naik

Dari uraian  diatas maka penulis berkeinginan untuk membuat sebuah
penyuplai tegangan dengan menggunakan pengendali governor yang mampu
menstabiikan tegangan dan frekuensi penerator. Ide tersebut penulis kembangkan

dari tugas akhir dengan judul * Pembuatan Kontroler Pada Governor
Generator AC Menggunakan Mikrokontroler ™.

Tugas akhir ini menggunakan mikrokontroler ATE9551 sebapai pengendali
utama, dimana mikrokontroler ATS9551 memiliki beberapa keuntungan dan
keunggulan, antara lain tingkal kendala wang tinggl, komponen hardware
eksternal yang lebih sedikit, kemudahan dalam pemrograman dan hemat dari segi
biaya. IC AT B985 memiliki program internal yang mudah untuk dibapus dan

diprogram  kembali secara  berulang-ulang. Pada peralatan  ini, IC

ATEY55]1 berfungsi sebagai sentral kontrol dari sepala aktivitas peralatan,
1.2 Tujuan Pembuatan Tugas Akhir
Acdlapun tujuan pembuatan program kendali ini adalah sebagai berikut:
1. Membuat sebuah sistem kendali mengunakan mikrokontroler AT89531
2. Memahami prinsip kerja mikrokontroler AT 89551 yang daplikasikan
pada sebuah kendali povernar generator.
3. Untuk mengaplikasikan ilmu yang penulis dapatkan selama mengikuti
perkuliahan di Politeknik MNegeri Padang yang  berkaitan dengan

bidang elekronika.
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PENUTLUFP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengukuran dan analisa data pembuatan control povernoe

generator menggunakan mikrokontroler ATE9551, maka dapat disimpulkan sebagai

-2

berikut ;

. Tugas akhir ini  mengpunakan  mikrokontroler  ATE%351,  dimana

mikrokontroler sudah banyak terdapat dipasaran, dan mengpunakan bahasa
pemosraman Asembler yvang mudah dipahami.

Pengontrol governor mengounakan ATE9S51 pada tugas skhic  ind dapat
membanty untuk membuat scbhuah pembangkit yang dapat digunakan untuk
kebutuban sehari-hari.

Tuges  wkhir  ini  menggunakan motor  stepper  sebagai  output  dar
mikrokontroler, dimana keunggulan dari motor stepper ini di bandingkan
dengan motor DO lainnya yaitu swdol putaran setiap pergerakannya dapat
diatur sesuai kebuiuhan dan kecepatan putaran dari motor stepper ini dapat
diatur tanpa memerlukan rangkaian pendukung,

Dari tabel penpukuran tegangan pada sensor putar dapat disimpulkan bahwa
apabila putaran generstor AC berubah maka tegangan yang dibasitkan oleh

motor DC juga akan berubab.
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